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ABSTRAK 

Komunikasi dokter gigi dan pasien saat melakukan praktik dental hypnosis mengandung tindak tutur di dalam tuturannya. Karakteristik dari suara tuturan dokter gigi secara kuantitas dapat dihitung menggunakan parameter akustik. Dari perhitungan parameter akustik akan terdapat pola yang dapat membantu untuk mengetahui jenis tindak tutur yang diberikan dokter gigi saat praktik dental hypnosis. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sampel dalam penelitian ini yaitu kalimat-kalimat tindak tutur saat praktik dental hypnosis dan hasil pengukuran parameter akustik dari data sekunder pada penelitian yang dilakukan sebelumnya tahun 2016 dengan jumlah naracoba sebanyak 4 orang yang terdiri dari 2 pria dewasa dan 2 wanita dewasa. 
Hasil penelitian mengenai pola intonasi tindak tutur berdasarkan parameter akustik dalam praktik dental hypnosis menunjukkan bahwa terdapatnya pola intonasi berupa naik turunnya parameter akustik intensitas dan nada (f0), formant 1 sampai dengan formant 5 dari tindak tutur direktif, asertif, ekspresif, direktif+asertif, ekspresif+asertif, asertif+ekspresif. 
Simpulan dari penelitain ini adalah tercapainya tujuan untuk mengetahui pola intonasi tindak tutur berdasarkan parameter akustik dalam praktik dental hypnosis.

Kata kunci: terdiri dari 3-5 frase (Urutkan sesuai urutan kata/frase yang ingin ditonjolkan), pemisah menggunakan tanda koma, frase pertama ditulis huruf besar dan frase selanjutnya ditulis huruf kecil.


Intonation pattern of speech acts based on acoustic parameter in dental practice hypnosis


ABSTRACT 

Communication between dentist and patient while doing dental hypnosis practice consist of speech acts and can be quantitively measured by acoustic parameters. Based on the acoustic parameters, we can find the most appropriate and accurate pattern to help denstist in performing dental hypnosis practice. 
This research is using descriptive method with quantitative and qualitative approach. Sample of this research are the sentences of the acts of speech while doing dental hypnosis practice based on the previous research in 2016 about parameter from secondary data, with total of sample are four people consist of two adult, men and women. 
 Result of this research will help us in finding information about intonation pattern in the form of up and down of the acoustic parameters. The acoustic parameters we will identify is intensity, pitch (f0), formant 1 until formant 5 from directive, assertive, expressive, directive+assertive, expressive+assertive, and assertive+expressive speech act. 
 The conclusion is to understand the intonation pattern of acts of speech based on the acoustic parameters in dental hypnosis practice.
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PENDAHULUAN
		Masyarakat pada umumnya memiliki perasaan yang cenderung asing oleh kesan yang ditimbulkan pada praktik dokter gigi. Keadaan tersebut menyebabkan pasien menjadi cemas sehingga akan memengaruhi kunjungan rutin pasien untuk berobat ke dokter gigi. Kecemasan pasien juga akan memberikan efek negatif terhadap prosedur perawatan gigi yang akan dilakukan (Prasetyo, 2005).  Kecemasan pasien akan dokter gigi dapat diatasi dengan melakukan pendekatan. Pendekatan yang dapat dilakukan yaitu biopsikososial .
		Salah satu bentuk psikoterapi yang membantu dalam relaksasi dan pengurangan kecemasan, yaitu dental hypnosis. Dalam penelitian terbaru terdapat pandangan bahwa komunikasi hypnosis secara efektif mengubah aspek fungsi fisiologis dan neurologis orang tersebut dan dapat meningkatkan efektivitas dalam berbagai pengobatan intervensi di kedokteran gigi (Panda et al., 2014). Dental hypnosis adalah cara berkomunikasi antara dokter gigi dan pasien dengan pikiran bawah sadar (Simons, et al., 2007).
		Penerapan terapi dental hypnosis akan efektif terhadap pasien ketika dokter gigi menggunakan sarana komunikasi yang baik di dalamnya. Komunikasi yang digunakan oleh dokter gigi berkaitan dengan penggunaan bahasa saat menyampaikan sugesti. Strategi bahasa yang digunakan dalam pemberian sugesti memengaruhi keberhasilan dan konsistensi dokter gigi dalam melakukan terapi dental hypnosis. Dalam ilmu bahasa strategi bahasa yang digunakan berkaitan dengan kajian tindak tutur dalam ilmu linguistik (Darmayanti, dkk., 2014).  Tindak tutur merupakan satuan yang digunakan untuk menganalisis maksud dari ujaran seseorang (Anggraini, 2005). 
		Tuturan yang dihasilkan seseorang akan menghasilkan suara. Suara dihasilkan melalui bergetarnya pita suara yang berada di larynx untuk menghasilkan bunyi periodik. Bunyi periodik yang sifatnya konstan tersebut disaring melalui vocal tract sehingga bunyi tersebut dapat menjadi bunyi vokal atau bunyi konsonan yang membentuk kata-kata yang memiliki arti yang nantinya dapat dianalisis (Wicaksono dan Prayudi, 2013). Karakteristik sebuah bunyi dapat diketahui dengan melakukan pengukuran parameter akustik. Parameter akustik mengkaji gelombang suara sebagai peristiwa fisika atau fenomena alam yang membentuk hubungan antara pembicara dengan pendengar (Syarafina, 2014). Pengukuran parameter akustik dapat dianalisis dengan beberapa komponen yaitu pitch dan formant (Suyudi, 2015)
		Frekuensi dari parameter akustik akan menentukan intonasi nada yang terbentuk (Syarafina, 2014). Intonasi memperlihatkan keragaman pada rangkaian nada ujaran di dalam bahasa (Siregar, 2000). Pola intonasi sebuah kalimat bergantung pada tujuan yang dimaksudkan oleh penutur. Pola tersebut merupakan perpaduan dari tekanan, nada, durasi, suara yang meninggi atau merendah pada pelafalan kalimat (Enjang, 2006).
METODE
	
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, Populasinya adalah seluruh data sekunder yang telah diambil pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 di Lab Pramitha, Sampel yang digunakan adalah kalimat-kalimat tuturan dokter gigi saat praktik dental hypnosis dan hasil pengukuran parameter akustik yaitu berupa nada (pitch), intensitas suara, dan formant 1 sampai formant 5. Alat dan bahan yang digunakan yaitu data sekunder yang telah diambil dari hasil pengolahan data pada penelitian sebelumnya, satu unit komputer, software microsoft excel, software minitab. Penelitian ini dilakukan di Lab Pramita, Jl. RE Martadinata No. 135, Bandung. Pengolahan data akan dilakukan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Padjajaran. Waktu penelaksanaan penelitian yaitu bulan Januari  – Maret 2018 . Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan pemilihan dan penyusunan yang nantinya data disajikan dalam bentuk kalimat, gambar, tabel dan grafik.
HASIL
--
PEMBAHASAN
--

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dapat diketahui pola intonasi tindak tutur yang terlihat berdasarkan parameter akustik suara dalam praktik dental hypnosis. Pola intonasi yang dibentuk oleh tindak tutur murni dapat memperlihatkan bahwa tindak tutur direktif selalu memiliki nilai intensitas dan nada yang lebih tinggi dari tindak tutur lainnya kemudian pada nilai formant 60% dari keseluruhan data perhitungan memiliki kesamaan pola intonasi. Hasil pola ini bisa dijadikan penanda untuk mengetahui tindak tutur yang digunakan dengan menganalisis parameter akustiknya. Berbeda dengan tindak tutur murni, pada tindak tutur campuran walaupun memiliki urutan tetapi pola intonasi yang terbentuk belum dapat dijadikan acuan dan tidak dapat dianalisis karena keterbatasan data pada tindak tutur campuran. 
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